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ABSTRAK

Cahyati Windu Prihatin, 171141028 SELF-ESTEEM AKTIVIS

ORGANISASI INTRA KAMPUS (Studi Fenomenolyi FaktorFaktor
PembentulSelfEsteenPada Mahasiswa Aktivis BerlatBelakang Santri di UIN
RM Said Surakarta)Program Studi Psikologi Islankakultas Ushulddin dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, Tahun 2022.

SeltEsteemmenmiliki faktor-faktor pembentuk yang mempengaruhi sikap
individu, faktor tersebut dapat dilihat ketika mengikuti sebuah organisasi
Penelitian ini bertujuan untuknengetahui faktefaktor pembentuk alf-esteem
pada mahasiswaktivis organisasi intra yangerlatar belakang santfi UIN Raden
Mas Said Surakarta

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah
metode kualitatif, dengastudi kasusfenomenologi. Teknik pengumpulan data
yang dlakukanoleh penelitimeliputi tiga tahapyaitu wawancaraobservasdan
dokumentasiNarasumbepada penelitian ini berjumlagmpatarasumbe Teknik
sampel yang digunakan adalstimowball samplingTeknik analiss data penelitian
yaitu terdiri dari pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data, dan menarik
kesimpulan dari hasil penelitian.

Hasil penelitian ini mengungkapkada enanfaktor pembentukeltesteem
yang terdapat dalam mahasiswa santri yang berorganisasi di UIN Raden Mas Said
Surakarta, yaitu, Jenis kelamin, Intelegensi, Kondisi Fisikgkumgan keluarga,
Lingkungan sagl dan Motivasi

Kata Kunci: SelfEsteem Mahasiswa Santri, Organisasi
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ABSTRACT

Cahyati Windu Prihatin, 171141028 Factors that Shapethe Self-Esteemof
Students Who Are Activistsof Intra -Campus Organizationsat Uin Raden Mas
Said Surakarta. Islamic Psychologystudy Program, Faculty of Ushaldin and
Da'wah, Raden Mas Said State Islamic University Surakarta, 2022.

SeltEsteems an individual's sel€onfidence and assessment of how the individual
values and assesses himself as a whole, which is a positive aiivaegititude
towards everything related to hifRactors inseltesteemnclude factors of
intelligence, physical condition, social environment, family environment,
motivation, gendefThis study aims to find out what factors shagf-Esteemn
studentsorganizing intracampus with a student background at UIN Raden Mas
Said Surakarta.

The research method used by researchers in this study is to use qualitative methods,
with a phenomenologicalstudy caseData collection techniques used by
researchers wittwo methods, namely interviews and documentafldre subjects

in this study were 4 students with student backgrounds who participated i intra
campus organizations at UIN Raden Mas Said SurakiBetdnical analysis of
research data consists of data edilon, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions from research results.

The results of this study revealed thatréhare sixselfesteenforming factor in
students with san backgrounds who follow intraampus organizations at UIN
Raden Mas Said Surakartsuch as kind of gender, intelegency, phisic condition,
family, social and motivation

Keywords: Self-esteem Students, Organization
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakarseseorangyang mendaftar pada
perguruan tinggi dan belajar di salah satu universitas, institut atau
akademi. Perguruan tinggi memiliki peran sebagai benteng yang kuat,
agen perubahan dan kontrol sogRizki, 2018) Mahasiswa sebagai
individu belajar dengapengetahuan yang selalu berkembang. Artinya
mahasiswa mengikuti serangkaian mata kuliah untuk memperoleh
pengetahuan serta pemahaman vyang dipengaruhi kemampuan
mahasiswa itu sendiri. Diantara mahasiswa tersebut terdapat mahasiswa
yang lebih suka menekuni bidang keorganisasian, yaitu mahasiswa
yang tegabung dalam organisasi Intra Kampus.

Lembaga pendidikan pesantren, murid yang belajar dan mengaji
di pesantren disebut sebagai santri. Santri yang belajar di pondok pada
umunya tidak pulang ke rumah, iaamktinggal di pesantren dalam
kurun waktu yang cukup lama semasa pendidikannya berlangsung.
Sarana tempat tinggal untuk para santri di pesantren disebut sebagai
pondok. Dilingkungan pesantren para santri menjalani kehidupannya
dengan proses interaksi sdsyang akan diwujudkan dalam kegiatan
seharisehari. Pada umumnya santri yang ada dipondok pesantren
adalah analanak sekolah dasar sampai menengah atas, namun seiring

berjalannya waktu pondok pesantren mampu menerima mahasiswa



sebagai santri. Mahasiswaga akan tinggal di pondok pesantren
tersebut.

Di kampus UIN Raden Mas Said tidak sedikit dari mahasiswa
yang mengikuti organisasintra kampus merupakan mahasiswa yang
berlatar belakangantri yang tinggal di pondok pesantren yang tak jauh
dari lingkup kanpus mahasiswasantri selalu dianggap memiliki
ahklak perilaku serta pengetahuan tentang keagamaan yang baik
terutama dalam sikap rendah hati nBardasarkan pernyataaan diatas
bisa disimpulkaan mahasiswa adalah Individu yang terdaftar dan
mengikuti seangkaian mata kuliah di perguruan tinggi yang memiliki
peran besar sebagai agen perubahan

Saat seseorang memasuki universitas, ada banyak aspek yang
akan mengubah seseorang, salah satunya adalah perubahan kepribadian
akan lebih baik. Jika seseoramgmiliki kepribadian yang kuraniuat
selama masa sekolahngian juga rasa percaya diri dalam dirinya
kurang misalnya saat orang tersebut tidak beramampil di
depanumum Hal itu dapat berubapadasaat orangersebutmemasuki
perguruantinggi dan mengikuti sebuah organisaMenurut Pervin
(dalamPrawirg 2013) kepribadian didefinisikan sebagai seperangkat
karakteristik seseorang atau sf@nericmenurut beberapa orang yang
membentuk pola respons yang monoton terhadap suatu hal tertentu.
Menurut (Koswara2005) Pengertian kepribadian (personality) adalah

istilah yang mengacu pada gambaran sosial tertentu yang diterima



individu dalam kelompok atau masyarakatnya, maka orang tersebut
diharapkan berperilaku sesuai dengan gambaran sosial tefSapat
disimpulkan bahwa kepribadian adalah karakteristik atau sifat umum
seseorang yang berhubungan dengan citra sosial yang diterima individu
dari kelompok atau masyarakatnya.

Kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa merupakan efek dari
harga diri atagselfesteenyaitu penghargaan individu terhadap dirinya
sendiri.Seltesteenatau Harga diri yang tinggi mampu menilai dirinya
dengan sempurna dan menerima dirinya apa adanya, mampu mengakui
siapa dirinya, apa kelebihannya dan kekurangannya, sehingga dapat
belajar menjadi pribadi yang lebih baik. Mencapai harga diri yang baik
tidak terjadi secara instan dan cepat karena harga diri diperoleh dari
pengalaman hidup individu sebagai seorang anak, di masa dewasa dan
bahkan pada orang yang berusia sesudahnya. Dengan demikian,
pengalaman masa lalu yang lebih banyak akan membentuk harga di
yang baik dalam diri individu. Harga diri ini, khususnya, korespondensi
antara kualitas dan kenyamanan (kepercayaan diri) mahasiswa dengan
penampilan, kemampuan, dan kemampuan mereka untuk berinteraksi
dengan lingkungan BugdalamSusanto,2018Menuut (Coopersmith
& Stanley, 1967)harga diri adalah penilaian yang dipegang individu
terkait penerimaan diri, pengakuan bahwa mereka memiliki
kemampuan atau tidak sebagai pribadi, bahwa mereka berhasil atau

tidak. Menurut(Baron & Byrne, 2005) self esteem adalah tingkat



penerimaan diri positif atau negatif dari semua sikap terhadap diri
sendiri. Berdasarkan penjelasan teori self esteem di atas, dapat
disimpulkan bahwa harga diri adalah evaluasi dan penerimaan
seseorang dari sikap sendiri. Ketika btraksi dengan lingkungan
nya. Moris Rosenber¢dalam Flynn, 2003)mengatakan bahwa self
esteem adalah sikap individu, baik positif maupun negatif terhadap diri
sendiri secara keseluruhan.

Peneitian terdahulu yang mempunyai kesamaan dan perbedaan
antaraain yang pertama, penelitian yang mengemukakan testlfhg
esteemmahasiswa berorganisasi seperti yang dikemukakan oleh
(Fitriani, 2020) Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh fitriani
adalah untuk mengetahui dampak organisasi terhadap self esteem
mahasiswa fakultas dakwah di UIN Sulthan Thaha Saifuddim Jambi.
Hasil penelitian dari Fitriani menunjukkan bahw@&eltesteem
Mahasiswa Fakultas Dakwah yang masih menjabat di organisasi
memiliki selfesteenyang tinggi pada beberapa kondisi yang membuat
sdf-esteenrendah yaitu beberapa mahasiswa seperti kurang percaya
diri, pesimis, membandingkan diri dengan orang lain, kusapgndan
kurang mampu dalam pengendaliamosi. Penelitian selanjutnya
dilakukan olen(Meliawati, 2020)d e ngan j udul ARKol er asi
Esteem Dengan Prestasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
|l nggriso Tujuan dar.i penelitian 1ini

antara harga diri dan kinerja siswa dalam kurikulum pendidikan bahasa



Inggris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa pada program
pedagogi bahasa Inggris, semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi
prestasi dalam belajar bahasa Inggris. Penelitian yang dilakukan oleh
Muhamma d o6 Al a wi Al mal i ki (2019) denga
faktor pembentulselfesteensantri (pondok pesantren Attagwa pusat
put er a B elikiagdan)s@fcom@@tericd merupakan hasil dari
penelitian tersebut yang diteliti pada santri.

Peneliti melakkan pre-eliminary researchpada N seorang
mahasiswaaktivis organisasiyang berlatar belakang santri di UIN
Raden Mas Said Surakarta. N merupakan salah satu santri di pondok
pesantren yang dekat dengan kampuséwgikuti organisasi Dewan
Eksekutif Mahaswa Fakultas (DEMAF). Menurut N menjadi seorang
santri dan mahasiswa apalagi juga mengikuti sebarghnisasi di
kampus, maka harus memiliki tanggung jawab yang baik untuk bisa
membagi antarkegiatanpondok, akademik, dan organisadamun
tak dapat dipogkiri ketika mengikuti organisasi juga aka@rpengaruh
bagi akademik dan pondalya. N mengaku bahwa ia terkadang absen
kegiatan mengaji di pondok untuk mengikuti kegiatan di organisasinya,
bahkan jika ada tugas perkuliahan N sering melihat punya tegen
untuk dicontoh N sering melakukan hal tersebut, pada akhirnya ia
mendapat teguran dari pengurus pondok Nymerasa bahwa dirinya

kurang tepat dalam membagi peran untuk menjadi santri sekaligus



B.

sebagai aktivis, dengan pertimbangan yang cukup N mekariwntuk
tidak melanjutkan dua periode di organisasinya.

Seltesteemmemiliki enam faktor yang mempengaruhi sikap
seseorang, dalam penelitian ini peniliti memilih faldelfesteenpada
mahasiswa santri yang mengikuti organisBgitdasarkan pemaparan
tersebupeneliti termotivasi untuk menelgelfesteenpada mahasiswa
aktivis organisasyang berlatar belakang santRenelitian ini lebih
difokuskan pada mahasiswa aktivis organisasi di internal kampus
seperti HMPS (himpunan mahasiswa program studi), organisasi
eksekutif dan yudikatif mahasiswa di UIN Raden Mas Said. Peneliti
memutuskan bahwa dengan adanya gap peneligesebutfaktor
pembentuk selfesteem pada mahasiswa santri organisatoris itu
diperlukan. Maka dri itu pereliti tertarik untuk menelitfaktor-faktor
pembentulselfesteenpada mahasiswa aktivis organisasi yang berlatar
belakang santri. Berdasarkan latar belakang tersebut per@htyambil
judul ASelfEsteemAktivis Organisasi Intra Kampus (Studiakus
FenomenologFaktorFaktor Pembentuk Self Esteem Pada Mahasiswa
Aktivis BerlatarBelakang Santri di UIN RM Said Surak3dda
Rumusan Masalah

Penelitian ini menjabarkan permasalahan dari hal yang diangkat

oleh peneliti yang tertulis dalam lataglakang masalah sebagai berikut



Apa saja faktotfaktor pembentukSeltEsteenpadamahasiswa

aktivis organisasi berlatar belakang sardri UIN Raden Mas Said
Surakart&

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaaipasaja faktor
pembentuk SelfEsteempada mahasiswa aktivioorganisasi berlatar

belakang santdi UIN Raden Mas Said Surakarta

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian inidiharapkan dapat dijadikesebagasalahsatu
bahanreferensi pad&sikologi Islammengenaiselfesteempada
mahasiswa aktivis organsasi intra kampus yang berlatar belakang
santri.
2. Manfaat Praktis
a. BagiMahasiswaMemperluas khasanah pengetahuan mengenai
selfesteemmahasiswa aktivis org&sasi intra kampus yang
berlatar belakang santri
b. Bagi kampusMenjadi literasi bagi mahasiswa UIN Raden Mas
Said yang berkeinginan untuk meneliti lebih lanjut
c.Bagi peneliti selanjutnya Menjadi sumber informasi dan
wawasan yang dapat dijadikan pembanding untuk penelitian

selanjutnya dengasudut pandang yang lain.
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LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka

1. Self Esteem
a) PengertianSelf Esteem

MenurutLerner&Spannie{dalamGhufron&Risnawati,
2011) Harga diri adalah taraf evaluasi diri yang diberikan
seseorang, evaluasi positif atau neggtihg terkait dengan
konsep diri seseorang. Menurut  Maslow(dalam
Syamsu&Juntika, 2012kebutuhan terhadeagelfesteendalam
remaja adalah kebutuharang sangat krusial ang meliputi
kebutuhan terhadap kompetensi, keunggulan, kepercayaan diri,
kemandirian dan kebebasan, dan penghargaan diri menurut
orang lain, misalnya pengakuan, perhatian, penerimaan juga
kedudukan.

Selfesteemadalah salah satu Keor keberhasilan diri
individu pada kehidupannya, lantaran pada perkembasgjain
esteendalam perkembangan remaja akan memilih keberhasilan
juga kegagalan dimasa mendatang. Sebagai evaluasi terhadap
diri individu, maka perkembangaselfesteemsebagai bagn
krusial pada proses pergerak@Refnandi, 2018) Menurut
(Baron & Byrne, 2005)selfesteermadalah derajat penerimaan

diri positif atau negatif dari semua sikap terhadap diri sendiri.



b)

Santrock (dalam Baron & Byrne, 2004) memberi penjelasan
secara rmanyeluruh mengenaself esteemsebagai dimensi
evaluatif diri yang bersifat luas, artinya sikap yang dibuat
individu terhadap diri sendiri mulai dari rentang dimensi yang
positif sampai negatif. Santrock juga menyebutkan baglf
esteenjuga sering disebut sebagai self image (gambena)

atau self worth (percaya diripelfesteenmerupakan penilaian
individu terhadap dirinya dalam bentuk perasaan positif dan
negatif, serta menunjukan tingkat kepercaydiaimya terhadap

diri sendiri bahwa individu mampu dan ditunjukan melalui
sikapnya(Trisakti & Astuti,2014)

Berdasarkan beberap@rmmapat dari para ahli tersebut
dapat ditarikkesimpulan bahwaeltesteen(harga dir) adalah
kepercayaan diri dan penilaian individatuk menghargadan
menilai diri sendiri secara keseluruhan, dalam bentuk positif
atau sikap negatif terhadap segala sesuatu yang berhubungan
dengan mereka harus dilakukan.

Aspek-aspekSelf Esteem

Ada tiga aspek yang mempengargkifesteensepeti

yang dikemukakan oleh Rosenberg (1969) dalam (Efsa, 2014)

yaitu:
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1) Physical SeHEsteemAspek ini mengacu pada kondisi
fisik seseorang. Apakah seseorang menerima kondisi
fisiknya atau adakah bagian fisik yang ingin diubah
2) Performance Sekésteem Aspek ini berkaitan dengan
keterampilan dan prestasi individu. Apakah seseorang
puas dan percaya diri dengan kemampuannya atau tidak
3) Social SeHEsteem Aspek ini berkaitan dengan
kemampuan individu untuk bersosialisasi. Apakah
seseorang membatasi oraranl untuk berteman atau
menerima tipe orang yang berbeda sebagai teman. Selain
itu, aspek ini mengukur kemampuan individu untuk
berkomunikasi dengan orang lain di sekitarnya
Berdasarkan bebapa aspek diatggenilaian diri sendiri
melalui Physical Self Esem dimana seorang individu itu
menerima keadaan fisiknya dapat disimpulkan sebaghi
esteemPerformance Self esteesaat seseorang merasa puas dan
yakin dengan kemampuannyaocial selfesteemini dapat
menakar kapabilitas seseorang untuk berhuburgensama
yang lain di sekitarnya
Faktor Penyebab Memiliki Self Esteem

Selfesteem terbentuk dari pengalamgrengalaman
individu dengan lingkungannya baik itu dari penghargaan,

penerimaan, perlakuan dan perhatian orang lain terhadap
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individu tersebutmuncul dari pengalaman individu dengan
lingkungannya, serta dari penghargaan, penerimaan, perlakuan
dan kepedulian orang lain atas pribadi tersebut
(Ghufron&Risnawita, 2014)Berikut fektor-faktor dalamself
esteenadalah
1) Faktor jenis kelamin
Menurut Acok dkk, perempuarkerap menganggap
bahwa martabatnya lebih rendah ketimbang laki-laki,
semacam anggapardak mampu,kepercayaan diri yang
rendahmaupurkebutuhan untuknempertahankgmendapat
dalam argumentasinya
2) Intelegensi
Coopersmith&Stanley(1967), individu dengan harga
diri yang tinggi akan mencapai prestasi akademik yang
tinggi dari pada individu dengan harga diri yang rendah.
Individu dengan intelegensi yang lebih baik memiliki taraf
aspirasi yang baik dan selalu berusaha keras untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.
3) Kondisi Fisik
Seseorangengarkedudukan fisiknygsangbaguslebih
condong mempunyai martabgang lebih baik bila di
sejajarkan seseoradgngarfisik yangkurang bik.

4) Lingkungan keluarga
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Coopersmith&Stanley  (1967) mengemukakan
bahwasanya memperlakukan anak dengan adil, memberi
mereka kesempatan untuk aktif, dan membesarkan anak
secara demokratis memberikan harga diri yang tinggi pada
anak. Kedudukan ibu bapak mempengaruhi pertumbuhan
serta martabat anak oleh seladua oranguaadalah orang
yang selalu ada untuk anak sejak dini dan katadua
orang tuaadalah pendidik pertama bagi anaknya

5) Lingkungan sosial

Pandangan bahwa membangun martabaavimdrdari
seseorangyang menyadari apakah dirinya berharga atau
tidak dikemidkakan oleh(KlasstHodgg. Ini adalah proses
mengelilingi, mengevaluasi, menerima dan memperlakukan
orang lain terhadap dirinya

6) Motivasi

Kecenderungan individuntuk melakukan yang terbaik
(Clelland, 1987)Konsep initerdiri daritiga keinginan akan
pencapaian, kekuasaan, dan hubungan, seperti dibawah ini
(1) Kebutuhan Pencapaia(need for achievementyakni,

hasrat untuk unggul, memenuhi standar, dan berjuang

untuk sukses
(2) Kebutuhan Kekuatafneed for poweryakni kepentingan

yang menyebabkan seseorangrkepribadian sebegitu
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rupanya sehingga seseorang itu tidak akan berperilaku
berbeda
(3) Kebutuhan hubungatneed for affiliation)yakni hasrat
guna menggapai satu ikatan nan bagus juga mendalam
Berbagai faktorselfesteemseusai dipaparkangapat
disimpulkan bahwaselfesteemmampu terpengaruh dengan
beberapa faktor antara lain, intelgensi, faktor jenis kelamin,
kondisi fisik, lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan
motivasi.
Komponen Self-Esteem
Menurut Robert Reasoner dalam (Anindyajati&Kaa,
2004) berdasarkan penelitiannya ada beberapa komponen self
esteem yaitu:
1. Security
Security merupakanperasaan seseorangang memiliki
kesungguhan tinggi, termasuk rasa aman dan nyaman, memiliki
kecakapan untuk mengandalkan diri sershat situasi tertentu,
memiliki pengetahuan pada aturan dan batas
2. SelfhoodLingkungan Pribadi)
Seseorangangmemiliki ilmu tentang dirinydak terkecuali
dalampenjelasan diri yang tepat dan masuk akal pada peraturan,
sikap serta karakteristik ik yang dimiliki

3. Affiliation
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Perasaan yang dimililseseoran@tas penerimaan dirinya
atau memiliki relasi khusus dianggap penting, dihargai,
mempunyai keinginan untuk diakui keberadaannya, mendapat
penghormatarserta memiliki kesadaran dan kemaiwapdalam
membentuk bubungamemiliki kapasitasmemberi support
padakeputusarbersama
4. Mission(Misi dan Tujuan)

Seseorangnemiliki target capaiarsertanotivasi bertahan
hidup, bertanggung jawalpadasebab akibatlari keputusan
yang telahsudahdiputuskan mampu membentukkill untuk
targetyang masuk akaldan bisa diterima, memiliki planning
meniliki tangung jawab darasa kepekaan untuk bereaétas
masalah yang ada dalam individu.

5. CompetencéKeahlian)

Individu merasa mampu dan berthasnenyelesaikan
sesuatu yang berharga, memiliki kesadaran akan kelebihan dan
menerima kelemahanSeseorang memiliki perasaan untuk
suksederdasarkan pengalaman yangnurutnyekrusial serta
kegagalan seseorangbukan hanya bertindak sebagaiisu
melainkanfakta danseseorandgeranggaparkeslahan yang
telah diperbuat tersebut adakdht untukevaluasi diriebih baik.

Berdasarkan komponen daselfesteemdiatas peneliti

menyimpulkan bahwa komponeseltesteemberupasecurity
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selfhood, affiliatonmission, competengaerupakan gambaran
terhadap individu yang mempunyai tujuan dan motivasi yang
baik serta individu memiliki penggambaran diri yang akurat,
sikap dan karakteristik fisik yang dimiliki
SeltEsteemdalam prespektif Islam

Dalam IslamAllah menciptakan manusia deng8alf
esteemtertinggi. Mempunyai kelebihan yang hanya dimiliki
oleh manusia saj®leh sebab itu manusia harus memeliharanya
sebaikbaiknyaapa yang telah Allah berikan kepada manusia.

Dalam AFQu r 6 a n -lsrana@yatt7tnenerangkan bahwa

8k carse & e e 0} rars s F e PR I T

SR e 85s el 1§ ey T 5 B
Soiads LWl o2 2 o sl
ADan sesungguhnya t ehakAdanK a mi
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka
rezeki dari yang batbaik dan Kami lebihkan mereka dengan

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah
Kami ci ptakan. o

Manusia memiliki self esteem yang positif dan kelebihan
lain dibandingkan dengan makhluk Allah yang ls@perti yang
dijelaskan ayat tersebi@ehinggananusia berfikir memiliki self
esteem yang positif ataupun negatif karena beberapa faktor yang

muncul baik dari dalam dirndividu maupun lingkungamya.

mu |
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2. MahasiswaSantri

Seseorangyang belajar diUniversitastermasuksekolah
tinggi, biasa disebutmahasiswa i Ma h a orepresemtasikan me
tingkatan tertinggi dari seoramgurid belajay sedangka® Si s wa 0
yang berarti peserta didik pada jenjang tertedadi mahasiswa
yaitu seorang pelajar yang sekolah dalam universitas atau sekolah
tinggi. Sesemngyang memberi peran sebagain stock, agen of
change dan sosial contrdl sendiri bisa disebut peran mahasiswa
(Rizki, 2018).0Orang yangedang belajar di perguruan tinggga
disebut mahasiswéDepdiknas,2012)Orang yang terdaftar dan
belajar di unversitas pun disebut mahasiswéSpica, 2008)
Mahasiswa juga dipenuhi denganasanalinamismesertaarah
sikap ilmiah, melihat sesuatu berdasarkan realitas yang objektif
tersistem dan masuk akMenurut(Takwin, 2008)Seseorang yang
telah terdaftarsebagai muriddi universitassecara langsunigisa
disebut mahasiswgaitu merekayang belajar di perguruan tinggi
dan mendidik mereka pada pengalaman sarjan@rang yang
sedang menjalani pendidikan tinggi disebwalalah mahasiswa
(Daldiyono, 2009)

Santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri dapat
digolongkan menjadi dua kelompok, yagantri mukim dan santri
kalong. Santri mukim adalah santri yang tinggal di pondok

pesantren, sedangkan santri kalong adalah santri yang tidak
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menetap tinggali pondok, ia hanya mengikuti pelajaran yang ada
(Daulay, 2012)

Denganmelihat penjelasardiatas, dapat digaris bawabhi
bahwa mahasiswasantri adalatpelajar yang berada di tingkat

universitaddan sedang tinggal di sebuah pondok pesantren.

3. Aktivis

Orang (terutama anggota organisasi politggsial, buruh,
petani, pemuda, mahasiswa) yang bekerja aktif mendorong
pelaksanaan sesuatuatau berbagai kegiatan organisasinya. Aktivis
mahasiswa adalah mahasiswa yang aktif mengikuti kegiatan
kemahasiswaan di kampumenurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Aktivis adalahMahasiswa yang aktif dalam
kegiatan kemahasiswaan yang ada di universitasnya

Menurut Rosdiana(dalam Widayanto, 2012) adalah
mahasiswa aktivis Mahasiswa yang aktif dalam organisasi
kemahasiswaa baik intra maupun ekstra kampbsa disebut
dengan mahasiswa aktivis

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan
bahwa aktivis adalah kumpulamahasiswadi organisasi yang
menjadi anggotanya Anggota bekerja secara aktif dapat

mendorong pelaksanaan kegiatan di dalam organisasi nya.

4. Berorganisasi

a. Pengertian berorganisasi
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Organisasi berasal dari bahasa Yunani "organon” dan
ditemukan dalam bahasa Latin "organum" yang diartikan
sebagai anggotaadan, alat, badan atau bagidatubungan
terstruktur yang mengkoordinasikan semua upaya sekelompok
individu guna mencapai tujuan adalah organis@xiganisasi
kegiatannya dikoordinasikasekelompok orang atau individu
dalam suatu organisasi terdapagkansme terstruktur terdiri
dari ketua, wakilnyasekretarisnya dan juga ada anggotanya.
Mekanismdata kelola inbertujuan untuk memberikan ararahan
dan memperlancaguna mencapai tujuan bersa@uryani Ni
Kadek & John, 2018)

Secara bersamsama tujuan aganisasi bisa diraih
Organisasimelaksanakan gas dan fungsya. Menerapkan
sikap toleransi dalammelaksanakan kegiatamlan saling
berkomunikasisatu sama lain. Organisasi memiliki hubungan
yang baik dengan anggota yang lain, menghilangkan
kepentingan pribadi, sehingga tujuan yang direncanakan dalam
organisasi dapat tercapai tepat waktu, efisien, efefektif dan
maksimal.

Melihat penjelasan diatasdisimpulkan organisasi
merupakanwadah perkumpulan yang terikat dan terstruktur
untuk mencapédieinginan yang ingin dicapai bersama

b. Ciri-ciri Organisasi
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Organisasi dapat berkembarsgtiap waktunya guna
berjalansesuai alur yang telah ditentukserta menapai tujuan.
Menurut Timotius Duha (2018) Organisasi memiliki
karakteristikunik, sewajarnyairi-ciri dari organisasyakni:

1) Sekurangkurangnya terdiri dari dua orang, jumlah
terbanyak tak terbatas.

2) Setiap individu memiliki tugas, fungsi, wewenang masing
masing.

3) Memiliki struktur organisasi yang menguraikan posisi dan
pembagian kerja.

4) Ada kantor tempat bekerja atau sekedar ruang/ lokasi/
sekretariat untuk beraktivitas dan mengadakan pertemuan
untuk membahas kegiatan organisasi.

5) Cakupan wilayah kegiatasperasional organisasi jelas.

6) Organisasi memiliki tujuan yang ingin di capai

Berdasarkan uraian ciciri organisasi diatas maka dapat
disimpulkan bahwa organisasi adalah sekumpulan eveany
yang terikat dan terstruktur. Maka setiap orang di dalam nya
mempunyai posisi, tugas dan wewenang nya masiagjing.
Prinsip-Prinsip Organisasi

Prinsipprinsip di dalam sebuah organisasi secara umum
adalah sebagai berikut yaitu:

1) Keterbukaan
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Memiliki keterbukaan terhadap sesananggota
sehingga mampu bekerja dengan baik dengan tujuan
untuk mencapai kepentingan smma

2) Kebersamaan

Mencapai tujuan dan harapan organisasi secara
bersama sama memiliki kewajiban tanggung jawab yang
sama guna mencapai tujuan bersama

3) Keberlangsungan
Semua hal yang terjadi pada organisasi diyakini untuk

terus berjalan dan tetap pagarencanaan dilakukan ketika
organisasi terus berfungsi, baik tujuan yang dicapai maupun
yang tidak tercapai

d. Faktor pendorong terbentuknya organisasi

1) Organisasi disikapi #magai wadah yang memiliki
kepentingan Bersama.

2) Sebagai media yang memfasilitasi proses meningkatan
skill individu anggota organisasi, melakukn sharing
pengalaman dan pengetahuan

3) Sebagai tempat pembentukan karakter diri melalui hasil
diskusi atauoun pengahan yang dimiliki anggotanya

4) Memiliki harapan akan mendapatkan manfaat dari

organisasi baik materiil maupun non materiil.
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5) Menyukai suasana berbeda ketika dalam organisasi

dibandingkan dengan tidk mengikutinya.

B. TelaahPustaka
Padapenelitian ini,peneliti melakikan tinjauan literatur dari
peneliti lainnya yang berhubungan dengan disiplin ilmu pada penelitian
yang akan peneliti lakukan sebagai pembanding dan penunjuk batas
konkret referensi penelitian dan penelitian yang akan dilakukan
Referensi pnelitian sebelumnya yang pernah dilakukan antaralain:
Berdasarkamasil yang dikemukakaoleh Fitriani (2020) yang
ber j SelfiEdteeniMahasiswa Fakultas Dakwali UIN Sulthan
Thaha Saifuddim Jambi o. Tujuan dari
fitriani adalah untuk mengetahui dampak organisasi terhasddip
esteemMahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki self esteem yang
tinggi merupakan hasil penelitian jndalam beberapa kondisi yang
membuat self esteem rendah. Terdapat persamaan dan perbedaan anta
penelitian ini dan penelitian tersebut, persamaan terdapat pada variable
self esteem, sedangkan letak perbedaan nya terdapat pada subjek
penelitian.
Penelitian selanjutnyaoleh Meliawati (2020) dengan judul
ARKol er asi Ant ara Sel fahakisvh Bregam De ngan
Studi Pendi di k aviengdaisisakelerasi lamagagSelf s 0
Esteem dengan prestasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa

Inggrismerupakan tujuan penelitian terseldelf Esteem berpengaruh
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positif terhadap Prestasi Belajar Maiiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Inggrisdalahdari penelitian érsebut semakin tinggi tingkat
self esteem semakin tinggi prestasi belajar Bahasa Inggris

Penelitian yang dilakukan olélzzat,i2 0 2 1) dengan j udu
Esteem Mahasiswa Anggota Organisasi Ekstra Kampus Studi Kasus
Pmi i Rayon Fari d Esack 3elbesteemar i at
mahasiswa yang mengikuti organisasi ekstra kampus PMIl Rayon Farid
Esack yang aktif dalam berorganisasi upakan mahasiswa yang
cenderung memilikiseltesteemyang baik dengan cara mengikuti
kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi terselblalah hasil
penelitian tersebut

Penelitian yang dilakukan oleh Hadiana&Wabhidi, (2018)
dengan judul ftaaraMapaaidwa Bagaim knit Kegiatan
Mahasiswa (UM) Fut s al Terhadap Pembent uka
nilai dalam olahraga dapat menumbuhkan mahasiswa memiliki rasa
percaya diri, karena belajar bagaimana cara mencapai suatu tujuan
untuk keberhasilan, bagainmabelajar toleransi dari keanekaragaman
kepribadian, hal tersebut adalah dampak positif terhadap pembentukan
seltesteemmerupakan hasil dari peenelitian tersebut

Penelitian yang dilakukan olgiA\lmaliki,2019) dengan judul
A Anal i sfakerpénsbéntk selfesteensantri (pondok pesantren

Attagwa pusat p ufaksor pembé&hauk self ésfeem f akt o
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pada santri berasal dari dua aspek yséliiliking danselfcompetence
adalah hasil penelitian ini

Penelitian yang dilakukan olelgAndriyatiningrum, 2018)
dengan j ud u lselfesteera dag aselfoohtrol terhadap
prokrastinasi akademik sisveswi MTS. Salafiyah Safiiyah Tebuireng
J o0 mb aPengarutselfesteendanselfcontrolterhadap prokrastinasi
akademik pada siswa kelas VII MTs. Salafiyafifiigah Tebuireng
Jombang adalah signifikaadalah hasil penelitian tersebut

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnyamenjelaskan tentang dampak, pengaruh, asgéksteem
sedangkan pada penelitian ini menjelaskan tenta® sajafaktor-
faktor selfesteempada mahasiswaktivis organisai yang berlatar
belakangsantri

C. Kerangka Berpikir

Mahasiswa santri yang mengikuti orgnaisasi kampus pastinya
memiliki beberapa faktorselfesteem yang mampu menunjang
kegiatannya di pondok, akademi, dan organisasi Belfesteem
merupakarkepercayaan diri dan penilaian individatuk menghargai
dan menilaidiri sendiri secara keseluruhan, dalam bentuk positif atau
sikap negatif terhadap segalassatu yang berhubungan dengan
mereka Faktorfaktor dalamseltesteemmeliputi faktor jenis kelamin,
intelegensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan

motivasi
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan penelitian

Penelitian kualitatif dengan studi kasus fenomenologi adalah
jenis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, penelitian dengan
prosedur pengambilan datanya menghasilkan pendeskripsian tertulis
pada fenomena dan prilaku tertenenurut (Alsa, 2007)Penelitian
kualitatif mengacu pada metode penelitian yang menangkap dan
memberikan deskripsi tentang fenomena yang sedang terjadi, dan
memberi deskripsi tentang hal yang sedang diamati dan diselidiki.
Penelitian yang menafsirkan pengalamannya dalam bergwancara
jurnal dan observasi kelas secara visual dan tekstual adalah penelitian
kualitatif (Zohrabi, 2013)Dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari
penelitian kualitatif adalah unutk memahami fenomena berdasarkan
laporan data yang telah dianalisendkemudian di deskripsikan dalam
laporan penelitian.

Sedangkan ujuan dari penelitian kualitatif yaitu untuk
menggambarkarjuga menafsirkan masalah atau fenomena secara
sistematis dari perspektif individu, dan untuk menghasilkan konsep
atau teori baru, dengan pilihan pertanyaan metodologi yang akan
diajukan (Viswambharan & Priya, 2016)Oleh sebab itudalam
penelitian inipeneliti menggunakapenelitian kualitatif.Faktafakta

yang bersifat empirik dan terukur dapat diketahui, serta dapat
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memperoleh data yang kredibel guna memperoleh keakuratan yang
tinggi. Pemilihanjenis penelitian kualitatifberdasarkarpada tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui infromasi sem@mahami mengenai
apa sajafaktor selfesteempada mahasiswaktivis organisasi intra

kampus yang berlatar lad&kang santri.

B. Lokasi penelitian

Guna memperoleh informasi yang diperlukan, peneliti
menentukan lokasi penelitiandalam penentuan penelitian akan
dilakukan dimana, harus ada pertimbangan patigangcocok dengan
tema yang diteliti. Penelitian ini berlokasi di kampus UIN Raden Mas
SaidSurakartaLokasi penelitian ini dipilih dikarenakan lokasi kampus
dikelilingi banyak pondok pesantren mahasiswa dan tidak sedikit pula
mahasiswa di UIN RdenMas Said Surakarta ini yang merupakan

seorang santriwan/santriwati.

C. Sumber data penelitian

Menumut (Hasan, 2002) jenis yang digunakan bentuk data
adalah data utama dan data tambahan digunakan. Data yang secara
langsung didapatkan merupakan data utama. Data utama bisa didapat
melalui narasumberyaitu perorangan atau perorangasemisal
memperoleh hakitanya jawab dengan narasumber. Adapun yang
dimaksud data utama yaitu
1. Catatan hasil wawancara.

2. Hasil observasi lapangan.
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3. Datadata mengenaiarasumber
Data yang didapatkan tidak dengan cara pengamatan langsung
disebut data sekunder. Hasil penelittardahulu merupakan hal yang
akan diperoleh di data sekunder. Sarana yang memuat publikasi ilmiah
adalah data sekunder (dicetak maupun diperoleh secara online)
Adapun pengambilannarasumber dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan kriteria serta metnikarakteristik tertentu.
Berikut kriteria dari narasumber penelitian yang dilakukan yaitu
1. Mahasisweaaktif UIN Raden Mas Said
2. Mahasiswasantri UIN Raden Mas Said yang tinggal di pondok
pesantrerdalam kurun waktu minimal 2 tahun semenjak berstatus
mahasiswa.
3. Menjadi aaggota aktif disebuah organisasira kampus
Penentuan terhadap responden menggunakan-aspek yang
telah dijabarkan di atas. Ini dilakukan supaya lebih mudah dalam
menjalankan pengamatan dan penyelidikan
D. Teknik pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan beberapa
langkah sebagamitu:
1. Observasi
Seperti yangelah dijabarkan(Widyoko, 2014) observasi
merupakan hal yang terjadi pada objek penelitian yang diamati dan

harus dicatat secara rinci tentang apa yang terjadi.
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Menurut (Riyanto, 2010) Hal yang diamati secara langsung
dan tidak langsung merupakan metode ober@bservai akan
dianggap lebih efektif karena peniliti terjun secara langsung kelokasi
penelitian dan bertemu langsung dengan objek peneB&ah satu
pengamatan dalam observasi yang dilakukan adalah dengan

mengamatnarsumbeketika melakukan wawancara

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses memperoleh informasi melalui
bahan cetak atau elektronik (berdasarkan komputer dan internet)
yang terkait dengan topik penelitian (Corbin & Strauss, 2008).
Dokumentasi tertulis adalah sumber penelitian yang sering memiliki
peran penting dalam penelitian kualitatif.

Pengambilan foto dan rekaman dalam penelitian ini
merupakan dokumentasi terhadepasumbepada saat melakukan
proses wawancara dengan tujuan penelitian untuk menguatkan hasil
penelitian

. Wawancara

Menurut (Creswell, 2014) Wawancara melibatkan sejumlah
kecil pertanyaan tidak terstruktur dan umumnya terbuka dan
dimaksudkan untuk mengumpulkan pandangan dan pendapat
peserta. Peneliti melakukan wawancara interaktif secara langsung
kepada subjek dengaiak memaksakan jawaban. Pertatiama

peneliti menyodorkarinform consent apabila subjek penelitian
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menyetujui barulah peneliti bisa melakukan proses wawancara
sesuai dengan persetujuaarasumberSugiyono (dalam Mulyana,
2014) wawancara terbagi menjddja, terstruktur, tak terstruktur
dan semi terstrukturPedoman wwancara yang teladisiapkan
daftar pertanyaamya merupakan wawancara terstruktialam
proses wawancara ini juga menggunakaacorder guna
mempermudah untuk mengulang hasil wawancara gaten
narasumber. Tentunya selama prase®rdersudah meminta izin

kepada narasumber.

E. Teknik analisis data
Menurut (Sugiyono, 2010) proses menemukan, mengumpulkan
data secara berurutan dari hasil data primer dan data sekunder yang
akan dikategorikan keda satu pola. Data yang di dapatkan kemudian
dianalisis untuk dipilih apa yang penting serta mudah dipahami oleh
diri sendri dan orang lain
Berikut adalahlangkahlangkah analisis data yang dilakukan
dalam penelitiamni (Miles et all, 2018)
1. Reduksidata
Proses penyederhanaan dd#ta yang diperoleh melalui
pengambilan data yang kemudian diubah data yang diperoleh
tersebut kedalam transkripsi tertulis. Data yang telah direduksi akan
memberikan suatu penjelasan yang mudah dibaca oleh peneliti

dalam mengumulkan dan mengidentifikasi data yang lebih banyak
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ketika peneliti membutuhkan pertanyaan penelitian, dan
pendekatan.

Pengurangan data dapat dilakukan setelah peneliti selesai
melakukan penelitian. Lalu peneliti melakukan pengurangan data,

data yang akaniplakai hanya data yang berfokus padéesteem

2. Penyajian Data
Penyajian data mempunyai fungsi untuk membantu
memahami hasil penelitian sehingga dapat dievaluasi apakah data
perlu ditambahkan atau dikuranfalam penelitianni penyajian

datadalambentukuraian atau tekdanmember cheklist

3. Kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi merupakan prosedur
pengambilan kesimpulan menurut data informasi yang disusun
dalam pola pada saat penyajian data. Dalam menentukan
kesimpulan peneliti dapat melihat informasi yang benar tentang
objek penelitian nya melalui inforasi lengkap yang diberikan
narasumberkepada peneliti. Pada langkah terakhir ini, peneliti
menyimpulkan temuan penelitian menjadi ppwin utama

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian

F. Kredibilitas penelitian
Proses pengembangan instrument pada penelitian ini
menggunakan pengujian validitas data, mengingat bahwa pada

penelitian kualitatif validitas data sering dipertanyakan, nmpedeeliti
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mencari cara agar bisa memenuhi kriteria kredibilitas data. Pengujian
kredibilitas (validitas internal), transferabilitas (validitas eksternal),
defensibility (keandalan) dan konfirmabilitas (objektivitas) termasuk
dalam pengujian keabsahan data di penelitian kualitatif menurut
Sugiyono (2012). Empat tahapan uji validitas dagéam penelitian
kualitatif tersebut memiliki fungsinya mashmgasing untuk
menentukan keabsahan data yang diperoleh. Uji keabsahan data
menurut (Sugiyono, 2012) sebagai berikut
1. Uji Kredibilitas
Triangulasi, perpanjangan pengamatan, diskusi dengan
rekan sejawat, peningkatan ketekunan, analisis kasus negatif dan
memberchek berdasarkan hasil penelitian kualitatif adalah beberapa
cara untuk menguji kredibilitas data menurut Sugiyono
a. PerpajangaPengamatan
Menurut (Sugiyono,2012) Kembali meniliti ke lapangan,
melakukan pengamatan dan melakukan wawancara lagi
berdasarkan refrensi yang baru dan pernah mereka temui
merupakan bagian dari perpanjangan pengamatan. Dalam
penelitian kualitatif hal tersebut sangahfpeg karena pada saat
peneliti asli memasuki lapangan, ia akan dianggap sebagai
orang asing oleharasumbersehingga jawaban informasi yang
diberikan akan seperlunya dan banyak yang mungkin masih

dirahasiakan.
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Dilakukan nya hal tersebut harapannya pé¢inatiar bisa
lebih dekat denganarasumbermakanarasumbeakan lebih
terbuka kepada peneliti untuk memberikan informasi terkait
penelitian.

. Meningkatkan ketekunan

Peneliti akan kembali mengecek apakah data yang
didapatkan tetap sama atau ada perbedaanika terdapat
perbedaan maka peneliti akan melakukan pengamatan kembali
dan mendalam hingga mendapatkan data yang pasti. Hal terebut
dapat dilakukan jika peneliti sudah memiliki kedekatan dengan
narasumbermaka akan ada keterbukaan antassasumber
dengan peniliti
. Triangulasi

(Sugiyono,2012) mendefinisikan bahwa triangulasi sebagai
pemeriksaan data dari segi sumber, cara, dan waktu yang
berbedaDalam uji kredibilitas terdapat tiga triangulasi, yaitu
trianglasi teknik, triangulasi waktu dan triamasi sumber.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan teknik
1) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber digunakan ketika memeriksa

kredibilitas data, saat peneliti memeriksa data dari berbagai
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sumber yang ditentukan dan berhubunganngda
penelitian
2) TriangulasiTeknik
Dalam uji kredibilitas data nantinya akan melakukan
verifikasi data dari sumber yang sama namun menggunakan
teknik yang beda yaitu dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi
d. Analisis kasusegative
Kasus yang tidaksesuai dengan hasil penelitian maka
disebut kasus negatif. (Sugiyono,2012) menyatakan bahwa
analisis kasus negatif bisa ditemukan dalam penelitian jika hasil
data dalam penelitian nanti berbeda ataupun bertentangan. Data
disebut reliabel jika data yang dapat tidak ada perbedaan
dengan data yang sudah ditemukan. Peneliti akancame
berbagai sumber data yang berkaitan tentang penelitian nya
hingga memperoleh sumber data yang berbeda lalu akan
menujukkan adanya persamaan
e. Menggunakan bahan refrensi
Bahanreferensi merupakan pendukung data yang nantinya
akan ditemukan oleh peneliti. Artinya adanya bukti bahwa
peneliti telah melaksanakan penelitian, dengan contoh recording

dalam proses wawancara
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G. Peran peneliti
Kehadiran peneliti dilapangan adalah kutenii penelitianyang
absolut Menurut (Moleong, 2006), dalam penelitian kualitatif peniliti
memperbanyak data secara mendalam dengan terjun langsung dalam
penelitian di lapangan. Peran peneliti terhadap penelitian ini, peneliti
akan menjadi pengamat penupengumpul data, pengolah data,
menyimpulkan data, ddradir nya pun juga diketahui olelrasumber
H. Etika penelitian
Menurut (Hidayat, 2014), menyatakan bahwa etika dalam
penelitian dibutuhkan buat menghindari tindakan yang tidak etis pada
saat proseberlangsung nya penelitian, pringpnsip yang dilakukan
antara lain
1. Lembar persetujuan
Lembar persetujuan menjelaskan tentang penelitian yang
akan dilakukan, tujuan, tata cara, manfaat dalam penelitian yang
diperolehnarasumberserta kemungkinan rési yang akan terjadi.
Pada lembar persetujuan berisi pernyataan kentara & gampang
dipahami, agar narasumber mudah paham dengan jalannya
penelitian.Narasumbeyang sudah bersedia dengan sukarela akan
mengisi & menandatangani lembar persetujuan
2. Anonimitas
Untuk menjaga kerahasiaan peneliti tidak mencantumkan

namanarasumbertetapi lembar tersebut hanya diberi kaasal.
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3. Confidentiality (kerahasiaan)
Confidentiality merupakan kerahasiaaarasumberartinya
hasil penelitian nanti tidak akan memberikaformasi mengenai
data individual, jadi data yang diperoleh akan dilaporkan dengan

cara pengelompokan

4. Sukarela
Sifat sukarela dalam penelitian berarti tidak ada unsur
pemaksaan maupun tekanan langsung dan tidak langsung dari

peneliti kepada calorespomlen
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Kampus UIN Raden Mas Said (UIN RMS) menjadi kampus

yang banyak diminati dikalangan calon mahasiswa terutama yang
berlatar belakang santri. Di UIN Raden Mas Said terdapat beberapa
pondok pesantren sehinnga tidak sedikit kultur dari pondok
pesantren yang tut mewujudkan kampus Islam yang moderat. Dari
sekian banyak mahasiswa yang berlatar belakang dari pondok
pesantren turut serta dalam sebuah organisasi internal kampus. Dari
beberapa mahasiswa yang berlatar belakang santri tersebut ketika
mengikuti organissi intra kampus mereka memiliki ciri khas
sebagai santri, contohnya mereka selalu dipercaya dalam kegiatan
yang berkaitan dengan keagamaan. Peneliti mendapatkan data dari
4 mahasiwa organisasi yang berlatar belakang santri yang sudah
mampu menjawab hal ing diketahui oleh peneliti. Lokasi
penelitian ini berada di kampus UIN RMS dan lokasi pondok
narasumberberasal. Informasi lebih rinci dari masintasing

narasumbesebagai berikut:

Tabel 4.1
Gambaran umumaraumberpeneliti
No | Nama Jenis Organisasi Pondok
(inisial) kelamin yang diikuti | Pesantren Asa
1 AM Laki-laki HMPS HKI | Al musthofa
ngeboran
boyolali
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2 SM Perempuan | HMPS PPM
PIAUD Darussalam

Kartasura

3 KN Perempuan | DEMA FUD | Al Fattah
Kartasura

4 MSM Laki-laki HMPS FGMI | Al musthofa
ngeboran
boyolali

B. Temuan Hasil Penelitian
Pada bab ini mempresentasikan hasil penelitian. Dari hasil

penelitian ini untuk menjawab pertanayaan pada bab 1. Tujuan
penelitian ini untukmengetahui faktor pembentukelf Esteenpada

mahasiswa yang berlatar belakang santri.

a. Narsum AM
a. Karakteristik Narasumber

NarasumbeAM, seorang santryang menimba ilmu di
Pondok Pesantren Al Musthofa Ngeboran boyolali ini pada saat
bertemu orangnya terbuka namun tetap menampilkan raut muka
fokus Peneliti menemui narsumPAM di kampus UIN Raden
Mas Said SurakartaNarasumberAM lalu memperkenalkan
dirinya dan latar belakang dirinya. NarasumAblt merupakan
seorangsantri berusia 19 tahuPAM merupakan anggota
organisasi mahasiswa yang tergajpdnHMPS HKI.

(AM-1/ 01/ 1 PerkenalRkad phama saya ahmad
makruf, saya merupakan mahasiswa program studi
hukum keluarga islam semester 5, Fakultas Syariah UIN

RMS Surakarta. Umur saya 19 Tahun, asal saya dari
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purwodadi grobogan, asal pondok dari pongmsantren

mahasiswa Al Ngeboran Sawit Boyotali

b. Faktor Pembentuk SelfEsteem
1) Jenis Kelamin
Narasumber AM mengatakan bahwa ia memiliki
kepercayaan lebih dan juga saat menjawab pertanyaan dari
peneliti, jawaban berikut menunjukan kepribadiannya
sebagaseorang santri.

(AM-1/02/13.9.23 Temtunya ada, karena kita
sebagai santri Tentunya ada kita sebagai santri di hajar
untuk terjun di masyarakat desa latihan untuk langsung
sosialisasi di masyarakat itu menjadi kelebihan bagi
kami seorang santi 0

2) Intelegensi
Narasumber AM mgabarkan bagaimana dirinya
menjabarkan caranya membagi waktu untuk belajar, pondok
dengan organisasi. Narsum AM menambahkan bahwa
memanajemen waktu dengan baik merupakan prinsip awal
menjadi santri.

(AM-1/05/13.9.22 Bdgaimana kita Isa
membagi waktu memanajemen waktu dengan baik itu
menjadi prinsip awal ketika kita menjadi santri
berprestasi ataupun di perkuliahan berusaha untuk apa

namanya bisa membagi ketiga itu dengan baik

Narsum AMmenjalankan amanah tanggung jawab yang
diberikan, Narsum AM mengatakan bahwa dirinya selalu
mengajukan terlebih dahulu ingin berada sebagai apa dalam

pembagiarjobdeskdi organisasi. Narsum AM mempunyai
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kegiatan di pondok yang bisa dirinyeanageagar senatiasa
tetap bisa terlaksana.

(AM-1/06/13.9.23 Kaediika pembagian jobdesk
itu saya mengajukan dulu karena saya tidak bisa
maksima¢ saya harusmemutuskammbil jobdesk itu
atau nggak ,atau harus saya serahkan dengan yang lain,
saya memilih jobdesk yang mamg ringan dan juga
tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama dan banyak

ketika sebelum hakio

3) Kondisi Fisik
Narasumber AMpada saat diwawancarai mengaku

mendapatkan perlakuan khusus dari teman oganisasinya

(AM-1/10/13.9.22)iiAda mungkin ketika dalam
keadaan apa namanya kumpul doa ketika ada acara
seminar dan Kebetulan saya juga bisa saya disuruh dan
lain sebagainya, dinilai suatu nilai kelebihan

4) Lingkungan Keluarga
Narasumber AM mengatakan bahwa keluarganya
mendukung narsum AM dalam kegiatan berorgmsi

(AM-1/08/13.9.23 iTentunya ada dari keluarga
itu membiarkan ataumembolehkanhal yang paling
penting adalah saya Saya bisa membagi waktu dengan
baik antara kuliah Pondok ataupun Oke jadi itu sudah
saya lakukan Sudah bisa di bangku SMA saya SMA OSIS
Pramuka jadi orang tua itu sudah menyadari, sudah
paham lah dilakukan oleh anak ygrpaling penting

saya itu bisa baik keduan§ad
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Orang tua dari narsum AM juga kerap kali bertanya
perihal kabar kepada narsum AM mengenai bagaimana
perkuliahannya, kegiatannya dari pondok sampai kegiatan
organisasi

(AM-1/10/13.9.22)5i Dal am ber kabar,
soal organisasi jarang karenaamanyaorang tua pun
juga apa namanya ketika telepon itu juganaeyan
kabar sehat atau tidaba g ai mana kul i ahéo

5) Lingkungan Sosial

Narsum AM mengatakan bahwa pada saat tertentu
dirinya mendapati perlakuan khusus untuk menempati suatu
jobdeskpada saat tertentu tersebut.

(AM- 1/06/13.9.23 AAda mungkin ketika dalam
keadaan apa namanya kumpul doa ketika ada acara
seminar dan Kebetularaga juga bisa saya disuruh dan
lain sebagainya, dinilai suatu nilai kelebihan

Narsum AM mengatakan ia sering diamanahi atau
dipercaya menempati suatu tanggung jawab tertentu didalam
berorganisasi.

(AM-1/11/13.9.22)ikarena waktu saya terbatas
dankemudian mungkin saya bisa mengikuti kegiatan itu
ketika saya bisa, maka dari itu biasanya sehat di kasih
jobs yang mudaimudah

6) Motivasi

Narsum AM mengatakan bahwa dengan mengikuti
organisasi, membuat perilaku yang lebih baik pada dirinya,
namun tetap kebali kepada masinmasing individu.

(AM- 1/15/13.9.22)iiKalau dibilang organisasi
merubah perilaku itu sebenarnya ada mba, tapi

tergantung kitanya sendiri. Di organisasi kan sudah
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diajarkan hathal baik, kalau pribadi individunya tetap
tidak mencerminkaperilaku yang baik ya bukan salah

organisasi.

Display DataNarasumbeAM

Temuan Sumber Data Kesimpulan
Wawancara Observas

Faktor Narasumber AM Faktor pembentuk self

Pembentukl mengatakan bahwa esteem yang dimiliki

Selt memiliki kepercayaan lebil adalah; Jeis kelamin,

Esteem Narasumber AM Intelegensi,Kondisi
menjabarkan  bagaimana fisik, Lingkungan
dirinya menjabarkan carany Keluarga, Lingkungan
membagi  waktu  untu social dan Motivasi

belajar, pondok denga
organisasi.Narasumber AM
mengaku mendapatke
perlakuan khusus dari temi
oganisasinya. Narasumbe
AM mengatakan bahw|
keluarganya mendukun
narsum AM dalam kegiata
berorganisasiOrang tua dar
narsum AM juga kerap ka
bertanya perihal kabg
kepada narsum AN
mengenai bagaimar
perkuliahannya, kegiatanny
dari pondok sampai kegiate
organisasi. Narsum AM
mengatakan ia  serin
diamanahi atau dipercay
menempati suatuanggung
jawab tertentu didalan
berorganisasi. Narsum AN
mengatakan bahwa deng
mengikuti organisas
membuat perilaku yang leb
baik pada dirinya, namu
tetap kembali kepad
masingmasing individu.
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b. NARSUM SM
a. Karakteristik Narasumber
Narasumber SM adalah seorang santri putsiang
menimba ilmu di Pondok Pesantren Mahasiswa Darussalam
Kartasura. Pada sabdertemu dengan narsum SMal lyang
pertama kali tampak adalah sifatnya yang peridreneliti
menemui narsurBM di pondok pesantremNarasumbe8M lalu
memperkenalkan dirinya dan latar belakang dirinya.
NarasumbelSM merupakan seorangantri berusia 18 taim.
SM merupakan anggota organisasi mahasiswa yang tergabung
di HMPS PIAUD
(SM-2/01/19.10.2p Pdikenalkan, nama saya Sofia
mahmudah, dari organisasi PIAUD, saya tinggal
sekarang di Darussalam dan sekarang saya mondok di

Darussalanp

b. Faktor Pembentuk Self-Esteem
1) JenisKelamin
Narasumber SM mengatakan bahwa ia memiliki
kepercayaan lebih damenjelaskan nilanilai sebagai seorang
santri.

(SM-02 1 9 . 1 <ayaZeBil) perbaya diri karena di
pondok saya dididik untuk bisa bersosialisasi dengan baik
dan positif dari bersosial tersebétdi pondok sini kita
tuh di didik untuk lebih percaya diri itu udah makan saya
bisa percaya diri gitu nggak bisa mandiri juga karus
ada sifat positif sel harus | et
NarasumbeBM mengatakan bahwdengan berorganisasi

memiliki pengaruh perilaku yang positif.

(SM-03 1 9. 1 0.sah@ga) pendgaruhi bukan

dengan sifat yang negatif ya Mbak mempengaruhi tapi
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dengan sifat positif disitu saya akan berorganisasi
organisasi ,diajarkan berorganisasi dengan baik dan

positif dikampus tul.

2) Intelegensi

Narasumber SM menjabarkan bagaimana dirinya
menjabarkan caranya memmbagi waktu untuk belajar, pondok
dengan organisa Narsum SM menambahkan bahwa
memanajemen waktu dengan baik merupakan prinsip awal
menjadi santriNarsumSM juga menjalankan amanah tanggung
jawab yang diberikan, NarsuBM mengatakan bahwa dirinya
dapat membagi waktu dengan baik berkaitan dehkggratan

pondok, perkuliahan dan organisasi.

(SM-2/01/19.10.22)1ié saya lebih percaya diri karena di
pondok saya dididik untuk bisa bersosialisasi dengan baik dan
positif dari bersosial tersebut Saya memikiepercayaan diri
sendiri yang lebih tinggio

Narsum SMnarsum SM selama dia di pondok memiliki
Mandiri yang lebih tinggi sehingga ketika Nisa si dia merasa
bahwa dia di pondok membuatnya lebih Bisa Memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi. Sebab di pondok bagaimana
mungkin tidak memiliki kepergaan diri yang tinggi seperti
Pondok dia bersosialisasi dalam pondok maupun sekitarnya

narsum SM mempercaydahwasanya orang tuanya juga
percaya apabila bersosialisasi dan dipotong itu lebih bisa

mengembangkan sifat percaya diri lebih positif.
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3) Lingkungan Keluarga
Narasumber AMmengatakan bahwa keluarganya dan
mbakmbak pondoknya yang sellau memberi support
padanya
(SM-2/13/19.10.22) iKalau support systemya
dari orang tuaku sama sikap positif dari mb amba
pondoku sini sifé 0

Narsum SM juga keragali mendapatkan kepercayaan
dari temaremannya, narsum SM dipercaya menjadi panitia
dalam perlombaan prodi dan juga dipercaya untuk membaca
bacaansurat AQur 6 an.

(SM-2/11/19.10.22)¥iaku pernah menjadi humas
aku pernah ketemu orarmrang banyak pentingli
kampus. Aku dipercayai untuk membaca bacaan surat,
terus aku pernah menjadi panitia untuk mengajukan

perlombaan Prodé 0

Narsum SM mengatakan orang tua lah yang sangat
mendukungnya. Orang tua SM mampu memahami SM
sebagai anak yang tengah menempuh ypatkan dengan
berorganisasi dan mendukung penuh SM.

(SM-2/08/19.10.22) fiterkait dukungan saya

Saya mempunyai untuk mengikuti organisasi itu orang

tua yaitu banget ini mendukung band¢&atakan yeadari

awal kan orang tua saya tau bangbadhwa kalau

misalnya anaknya bersosialisasi dengan jalan positif

anak itu akan lebih berkembang dengan bagus itu Mbak

€ o
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4) Lingkungan Sosial
Narsum SM mengatakan bahwa ketika berorganisasi
orang tua dan mbakbak pondoknyalah yang memberikan
output positif pada narsum SM.
(SM-2 / 1 3/ 19 KalaQ supoit systemya
dari orang tuaku sama sikap positif dari mb amba
pondoku sini si&

5) Motivasi
Narsum SM mengatakan bahwa dengan mengikuti
organisasi, membuat perilaku yang lebih pecaya diri
(SM-2/15/19.10.22 fikalau yang bisa menilai
sikap saya dalam berorganisasi itu orang lain tapi yang
saya rasakan dalam sikap saya berorganisasi itu ya

semakin pede dan saya semakin percaya dii

Narsum SM mengatakan yang paling ia sukai dalam
berorganisasi adalah rasekeluargaannya
(SM-2/17/19.10.22 iiyang aku sukai dalam hal
organisasi itu namanya si mbak itu kayak apa ya kayak
Ya udah banyakanyak keluargd ya aku suka itu

kekeluargaan nya sih Mbak 0
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Display DataNarasumbeSM

Temuan Sumber Data Kesimpulan
Wawancara Observas

Faktor Narasumber SM Faktor pembentuk self

Pembentuk mengatakan  bahwa eseem yang dimiliki

Self memiliki kepercayaar adalah; Jenis kelamin,

Esteem lebih dan menjelaska Intelegensi,Lingkungan
nilai-nilai sebagai seoran Keluarga, Lingkungan
santri. Narasumber AM social dan Motivasi

mampu membagi waktu
untuk belajar, pondo
dengan organisadNarsum
SM narsumSM selama dié
di pondok  memiliki
Mandiri yang lebih tingg
sehingga ketika Nisa si d
merasa bahwa dia

pondok membuatnya leb
Bisa Memiliki
kepercayaan diri yan
lebih tinggt Narasumbe
AM mengatakan bahw
keluarganya dan mbal
mbak pondoknya yan
sdlau memberi suppor
padanyaNarsum SM jugé
kerap kali mendapatka
kepercayaan dari tema
temannya. Narsum Sl
mengatakan orang tua I
yang sanga
mendukungnya. Narsul
SM mengatakan bahw
ketika berorganisasi orar
tua dan  mbaknbak
pondoknyalah yan
memberikan output positi
pada narsum SMNarsum
SM mengatakan bahw
dengan mengikut
organisasi, membug
perilaku yang lebih pecay
diri. Narsum SM
mengatakan yang paling
sukai dalam berorganisa
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adalah rasé
kekeluargaannya.

c. NARSUM 3 (KN)
a. Karakteristik Narasumber
Narasumber KN merupakan seorang yang ceria dan
ramah. Awalnya peneliti menemui narsum KN di pondok
pesantrendi daerah Kartasura dan disambut dengan ramah.
Narasumber KN lalu memperkenalkan dirinya dan latar
belakang dirinya. Narasumber KN merupakan seorang
mahasiswa yang mondok di PPM-PBattah Kartasura, berusia
21 Tahun. KN merupakan anggota organisasi maasyang
tergabung di DEMA FUD.
(KN-3/01/12.10.2p Pdikenalkan, nama saya
Khoirun Nisa, santriwati dari Pondok Pesantren Al
Fattah, umur saya 21 tahun. Sekarang ini saya berada
dalam organisasi DEMA FUD

b. Faktor Pembentuk Self-Esteem

1) Kelamin
Narasumber KN mengatakan bahwa bahwalengan

berorganisasi memiliki pengaruh perilaku yang positif.

(KN-3/03/12.10.22 keppercayaan diri saya

terpengaruh oleh organisasi juga pondok, ketika di
semester 5 saya menjadi percaya karena saya melalui
proses di pondok dan dirganisasi hingga saya bisa

percaya dirio
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2) Intelegensi

NarasumberKN mengatakan bahwa ia bisa membagi
waktunya antara pondok dengan kuliah maupun organisasi,
namun apabila ia tidak bisa ketika sudah diberi tugas oleh
organisasinya makai a meminta temannyantuk
menggantikannya.

(KN-3/01/12.10.22)fié saya bisa membagi waktu
untuk di organisasi di selaela kegiatan pondok tersebut
yaitu pagi hari sampai menjelang sore. Kalau saya
mendapatkan tugas di organsiasi dan saya tidak bisa
maka saya akan meminta tensaya untuk menggantikan
posisi saya di tugas tersehit.

NarasumbeKN mengatakan bahwa setiap amanah yang
ia emban adalah sebuah tantangan ketika dihadapkan dengan
situasi kegiatan pondok yang ketat

(KN-3/12/12.10.22) fié Perasaan saya ketika
diberikan amanah tersebut ya saya jalankan dengan
maksimal apapun halangannya kita harus jalankan
dengan maksimal meskipun ada bentrokan dengan
kegiatan pondok ketika kita dihadapkan dengan
tantangan dimana situasi di luar yang penting sedangkan
di pondok kita ga Isia keluar.o

3) Lingkungan Keluarga
Narasumber KN mengatakan bahwa keluarganya
sesekali menanyainya mengenai kegiatan yang sedang
dijalankan, menyanyakan keadaan narsum KN.
(KN-3/10/12.10.22) fiKeluarga saya sesekali
bertanya bagaimana kegiatan saya atau bagaimaa

keadaan saya sekarang dan sebaliknya, saya juga
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memberi kabar kepada orang tua jika sedang
melaksanakan kegiatan 0

Narsum KN juga kerap kali mendapatkan kepercayaan
dari orang tuanyatas tumbuh kembang narsum KN.
(KN-3/08/12.10.22)iiKeluarga selalu support,
masih support dan akan selalu support, karena kan itu
baik untuk saya perkembangan saya proses
pendewasaan diri saya cuman emang kadang sering

diingatkan soal kesehatan sayao

Narsum KN mengatakan orang tua lah yang sangat
mendukungnya. Orang tua KN memperhatikan narsum KN
dengan sangat baik. Bentuk support yang dilakukan antara
lain melalui dukungan financial maupun sekedar chat.

(KN-3/09/12.10.22) iSaya di ingatkan untuk
jaga kesehatan jangan terlalu diforsir, mengambil jeda
untuk diri sendiri biar tidak larut dalam kegiatan
sehingga lupa dalam kesehatan. Kalo bentuk support
secara nyata itu adalah financial. Sering support nya

lewat telfon ataupun chat.o

4) Lingkungan Sosial
Narsum KN mengatakan bahwa ketika berorganisasi
support sistemnya adalah terf@mannya.

(KN-3/13/12.10.22 Kadio soal support system,
support system saya temteman nya sendiri. Teman
teman itu saya peroleh ketika di organisasi ketika
menjalankan projekang sama lalu laméama menjadi
teman dekab.
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Narsum KN melakukan tugas organisasi dan bisa
ditugaskan di posisi bendahara ataupun sekretaris
(KN-3/11/12.10.22 Kadlo event saya sering nya
jadi bendahara atau sekretaris kalo devisi saya di devisi

keorgasiasian.o

5) Motivasi

Narsum KN mengatakan bahwa dengan mengikuti
organisasi, membuatnya menjadi pribadi yang lebih baik
dengan sopan santun dalam berbicara dan juga menyiapkan
segala sesuatunya dengan baik

(KN-3/15/12.10.22 Sdielah mengikuti organisasi

perilaku kita akan berpengaruh supaya kita bisa berhati
hati, tertata dalam berbicara, dan kita memiliki kebiasaan
untuk menyiapkan segala sesugtuKalo perilaku yang baik
itu biasanya bisa menghargai orangtua, sopan santun
terhadap yang lebih tua. Ketika ada kebijakan yang tidak
selaras maka bagaimana cara kita menanggapi hal
tersebut.o

Narsum KN mengatakan yang paling ia sukai dalam
berorganisasi adalah mengenal banyak orang, yang ia
percayai bisa membantunya ketika dalrusan pekerjaan.

(KN-3/15/12.10.22) fiYang ingin dicapai di
organisasi itu pertama mengenal dos#osen, jajaran
dekan, orangprang dari luar, itukan termasuk jaringan.

Nah kita mendapatkan jaringan yang cukup

dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak gleri

organisasi. Dengan mengenal para beliaeliau
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Display DataNarasumbeKN

Temuan Sumber Data Kesimpulan
Wawancara Observas

Faktor Narasumber KN  mengatake Faktor pembentuk

Pembentuk| bahwa bahwa dengan berorganis selfesteem yang

Self memiliki pengaruh perilaku yan dimiliki adalah;

Esteem positif. Narasumber KN Jenis kelamin,
mengatakan bahwa ia bi Intelegensi,
membagi waktunya antara pond Lingkungan
dengan kuliah maupun organisa Keluarga,
Narasumber KN mengatakar Lingkungan social
bahwa setiap amanah yang dan Motivasi

emban adalah sebuah tamgan.
Narasumber KN mengatakar
bahwa keluarganya sesek
menanyainya mengenai kegiat
yang sedang dijalankal
menyanyakan keadaan narsi
KN. Narsum KN juga kerap ka
mendapatkan kepercayaan d
orang tuanya atas tumbt
kembang narsum KN. Narsu
KN mengatakan orang tua g
yang sangat mendukungny
Narsum KN mengatakan bahy
ketika  berorganisasi  suppd
sistemnya adalah tema
temannyaNarsum KN melakukat
tugas organisasi dan bi
ditugaskan di posisi bendahe
ataupun sekretaris Narsum KN
mengatian  bahwa  dengad
mengikuti organisasi
membuatnya menjadi  priba|
yang lebih baik dengan sop;i
santun dalam berbicara dan ju
menyiapkan segala sesuatur
dengan baik  Narsum KN
mengatakan yang paling ia suk
dalam  berorganisasi  adal
mengenal banyakrang, yang ig
percayai bisa membantunya keti
dalam urusan pekerjaan.

tersebut berharap kedepannya bisa membantu ketika di

pekerjaano
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d. NARSUM 4 (MSM)
a. Karakteristik Narasumber
NarasumbeMSM, seorang santgiangmenimba ilmu di
Pondok Pesantren Al Musthofa Ngeboran boyolali ini pada saat
bertemu orangnya sangat ramdteneliti menemui narsum
MSM di kampus UIN Raden Mas Said Surakaiiarasumber
MSM lalu memperkenalkan dirinya dan latatdé&ang dirinya.
NarasumbeMSM merupakan seorargantri berusia 21 tahun
MSM merupakan anggota organisasi mahasiswa yang
tergabung dHMPS PGMI
(MSM-4/01/12.10.2p Pdikenalkan, saya Muhammad
Shofi Mubarok, santri dari Pondok Pesantren Al Musthofa
Ngeboran Sawit Boyolali, umur saya 21 tahun. Sekarang ini

saya berada dalam organisasi HMPS PGMI

b. Faktor Pembentuk Self-Esteem
1) Kelamin
NarasumbeMSM mengatakan bahwéatar belakangnya
sebagai santri sebagai hal berpengaruh dalam kepercayaan
dirinya, dar pondok tersebut narsum MSM mampu menjadi
lebih mandiri dan bersosialisasi secara positif di organisasinya.
(MSM-4/02/12.10.22 Bdgi saya sendiri dalam
organisasi tersebut saya lebih percaya diri karena di
pondok saya di diri untuk bisa bersosialisasngan baik
dan positif dari bersosial terselut ebagai mahasiswa
yang mengikuti organisasi hmps saya di situ juga lebih
kaya lebih Mandiri itu karena saya udah bersosialisasi di
pondok juga saya untuk bersosialisasi di lingkungan

perkuliahano
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NarasumberMSM mengatakan bahwa bahwdengan
berorganisasi memiliki pengaruh perilaku yang positif dan
negative, ia menambahkan berorganisasi diajarkahdialang
baik.

(MSM-4/03/12.10.22 Sifat yang negatif yang
mempengaruhi ada tapi dengan sifat positif sayaiil
saya akan berorganisasi yang baik, karena dalam
organisasi diajarkan berorganisasi dengan baik dan

positif.0

2) Intelegensi
NarasumbeMSM mengatakan bahwa ia bisa membagi
waktunya antara pondok dengan kuliah maupun organisasi,
NarasumbeMSM menambahkan bahwadwal dari masing
masing kegiatan sudah terjadwal
(MSM-4/05/12.10.22¥%%F G mb apertama waktunya
untuk kuliah dan pondok ini terjadi bagi waktudi
organisasi juga udah dibagi waktunya untuk kuliah Jadi
aku cuman ikutin aja karena Pondok sudah ada
jadwalnya dari kamu berada jadwalnya dari organisasi
Mbako
3) Kondisi Fisik
NarasumbeMSM mengatakan bahwa ia dispesialkan
oleh temannya namun begitu M3ierasa bila dispesialkan
maka juga perlu membuktikan itu kepada terfemannya.
(MSM-4/06/12.10.22)iJadi kalau posisi spesial
ini tuh kalau posisi keadaan organisasi ya, yasudah kita

aja di spesialkan kita harus buktikan
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NarasumberMSM berpendapabahwa identitas atau
pakaian seragam di organisasi adalah sebuah keharusan,
sebab mencerminkan identitas.

(MSM-4/07/12.10.22) iikalau terkait identitas
atau pakaian kan kita juga mempunyai seragam masing
masing terkait organisasi itu kalau itu menurut saya

harus karena mencerminkn identibas

4) Lingkungan Keluarga

NarasumberMSM mengatakan bahwa keluarganya

mengizinkan MSM untuk berorganisasi, MSM mengatakan

bahwa orang tuanya sangat percaya bila MSM berorganisasi

dengan positif dan kedepannya akan bagus.

(MSM-4/08/12.10.22) fié untuk mengikuti

organisasi itu orang tua saya izinkan banget yang
mendukung bangekan dari awalKan saya udah bilang
orang tua saya percaya banget Bawa kalau misalnya
anaknya bersosialisasi dengan jari positif anak itu akan
lebih berkembangé jadi orang tua saya itu percaya
bahwa kalau misalnya orang yang terorganisasi dengan
baik pasti akan bagus kedepannya dan setiap hari pasti

butuh disemangat# 0

Narsum MSM mengatakan bahwa orang tuanya pada
awalnya menanyakan apakah dengan nkerigorganisasi
akan mengganggu waktu kuliahnya atau tidak, lantas narsum
MSM menjelaskan kepada orang tuanya.

(MSM-4/09/12.10.22) fié yang pertama psati

juga nanyain dulu ya mbak. La nanti ganggu ngga sama
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kuliahnya nanti ganggu ngga asam mondoknya. Kalo i
saya meyakinkan kepada kedua orangtua. Saya itu kalo
ikut organisasi prospek saya kesini pak buk, saga bi
ini bisaitu. Jadi orang tua juga percaya sama saya, tapi
itu juga saya buktikan kalo apa yang saya omongan bias

terjadi.... 0

Narsum MSMmengatakan orang tua lah yang sangat
support terhadapnya.
(MSM-4/10/12.10.22) ii. kalau support system
nya tuh dari kedua orang tuaku sikap positif darnetok

ke sini Ayah menyemangatio

5) Lingkungan Sosial
NarsumMSM mengatakan bahwa ketika berorganisasi
support sistemnya adalah teri@mannya.
(MSM-4/13/12.10.23 Tedius buat support
sistem banyak sih ya mbak soalnya dipondok juga ada
beberapa orang ikut organisasi kayak DEMA, UKM

juga, kdang saya sharirgharing samanereka o

Narsum MSM sering mendapatkan kepercayaan oleh
organisasinya sebagai penanggung jawab perlengkapan
begitu juga ketua panitia.

(MSM-4/11/12.10.22 Kadio kepercayaan saya
sering jadi ketua panitia juga pernah, PJ perkab kaya

gitu Juga pernah.o
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6) Motivasi

Narsum MSM mengatakan bahwa dengan mengikuti

organisasi, membuatnya menjadi seorang yang lebih baik,

berpikir lebih atas tindakan yang akan dilakukan.

(MSM-4/15/12.10.22 Ddéngan  mengikuti

organisasi juga bias merubah perilaku saya mbak,
karenasaya orangnya urakan, suka heboh tapi saya di
organisasi saya kan bawa almamater organisasi
mencakup orang banyak, saya juga harus menjaga
sikap. Jadi kalo keetika saya ikut organisasi sikap saya
juga lebih tertatalah, engga se urakan kalo saya enggak
pakai nama organisasi. Apalagi kalo udah ikut
organisasi banyak orang yang kenal sama kita, ketika

kalo mau ngelakuin hal yang ananeh mikir dua

Narsum MSM mengatakan yang paling ia sukai dalam
berorganisasi adalah ketika acara organisagangsung.

(MSM-4/15/12.10.22 fiYang paling sayasuka

di organsisasi ketika acaracara gitu mbak, saya ketika

acaraacara gitu yang paling suka itu pas prepare, pasti

distu nati ada bercandbercanda, lelucostelucon,

yang bikin seneng, yang bikin besk&. Rewetewel

nya itu yang bikin canda
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Display DataNarasumbeMSM

Temuan Sumber Data Kesimpulan
Wawancara Observasi

Faktor Narasumber MSM mengataki Faktor pembentuk

Pembentuk| bahwa latar belakangnya seba seltesteem yang

Self santri sebagai hal berpengar dimiliki adalah;

Esteem dalam kepercayaan dirinya, da Jenis kelamin,

pondok tersebut narsum MS
mampu menjadi lebih mandiri de
bersosialisasi secara positif

organisasinya Narasumber MSM
mengatakan bahwa bahwa deng
berorganisasi memiliki pengary
perilaku yang positif dan negativ,
ia menambhkan berorganisaj
diajarkan hahal yang baik|
NarasumberMSM mengatakar
bahwa ia bisa membagi waktun
antara pondok dengan kuli
maupun organisasiNarasumbe|
MSM mengatakan bahwa |
dispesialkan oleh  temanny
namun begitu MSM merasa bi
dispesiallan maka juga perl|
membuktikan itu kepada temal
temannya. Narasumber MSM
berpendapat bahwa identitas a|
pakaian seragam di organis:
adalah sebuah keharusan, se
mencerminkan identitafNarsum
MSM mengatakan bahwa oral
tuanya sangat percaya bila MS
berorganisasi dengan positif d
kedepannya akan bagus. Nars
MSM mengatakan orang tua I
yang sangat support terhadapn
Narsum KN mengatakan bahy
ketika berorganisasi suppc
sistemnya adalah tema
temannya.Narsum MSM sering
mendapatkan kepercam@ oleh
organisasinya sebag
penanggung jawab perlengkap
begitu juga ketua panitid
Narsum MSM  mengataka
bahwa dengan mengiku

organisasi, membuatnya menijé

IntelegensiKondisi
fisik, Lingkungan
Keluarga,
Lingkungan social
dan Motivasi
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seorang yang lebih baik, berpik
lebih atas tindakan yang aki
dilakukan.  Narsum MSM
mengaskan yang paling ia suki;
dalam berorganisasi  adals
ketika acara organisa
berlangsung.

C. Hasil

analisi data

Pada hasil temuan penelitian diatas bisa kita lihat pada table

dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 4.2

Tampilan faktor pembentudelfesteenpada narasumber

NO | Faktor Self| Indikator Cheklist Sumber Data
Esteem Narsum
AM | SM | KN | MSM
1 Jenis menunjukkan | & a - a 1. AM-
kelamin kepribadian 1/01/13.9.22
seorang santri 2. SM-
2/01/19.10.22
3. MSM-
4/01/12.10.22
menunjukkan | a a a |a 1. AM-
kepercayaan 1/01/13.9.22
diri 2. MSM-
4/02/12.10.22
3. KN-
3/02/12.10.22
4. SM-
2/02/19.10.22
2 Intelegensi | Keberhasilan | & a a |a 1. AM-
individu dalam 1/11/13.9.22
mengelola 2. SM-
waktu 2/04/19.10.22
3. KN-
3/04/12.10.22
4. MSM-
4/04/12.10.22
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Rasa
tanggungjawab

AM -
1/04/13.9.22
SM-
2/04/19.10.22
MSM-
4/04/12.10.22
KN-
3/11/12.10.22

Kondisi
fisik

Mendapatkan
Perlakuan
khusus

AM -
1/05/13.9.22
MSM-
4/05/12.10.22

Menunjukkan
Penampilan

SM-
2/06/19.10.22
MSM-
4/06/12.10.22

Lingkungan
keluarga

Mendapatkan
support

9.

AM -
1/07/13.9.22
AM -
1/09/13.9.22
KN-
3/07/12.10.22
KN-
3/08/12.10.22
KN-
3/09/12.10.22
SM-
2/12/19.10.22
SM-
2/10/19.10.22
SM-
2/07/19.10.22
MSM-
4/09/12.10.22

10.MSM-

4/08/12.10.22

11. MSM-

4/07/12.10.22

Mendapatkan
kepercayaan

1.

SM-
4/10/12.10.22

. SM-

2/10/19.10.22
AM -
1/10/13.9.22
KN-
3/07/12.10.22
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5 Lingkungan
social

Menunjukkan
kepedulian

. AM-

1/05/13.9.22

. SM-

2/12/19.10.22

. KN-

3/12/12.10.22

. MSM-

4/12/12.10.22

melaksanakan
tugas denga
baik

. AM-

1/10/13.9.22

. SM-

2/10/19.10.22

. KN-

3/10/12.10.22

. MSM-

4/10/12.10.22

6 Motivasi

menunjukkan
hal positif

. SM-

2/14/19.10.22

. KN-

3/14/12.10.22

. MSM-

4/14/12.10.22

. AM-

1/14/13.9.22

adanya harapa
dalam
organisasi

. SM-

2/16/19.10.22

. MSM-

4/16/12.10.22

. KN-

3/13/12.10.22

Pada bagan diatas dapat dk&esimpulan bahwa setiap nharsum

mempunyai fator pembentulselfesteendominan yang berbeedzeda.

Didalam hal ini faktor pembentulseltesteem pada mahasiswa

berorganisasi yang berlatar belakang santri memiliki faktor dominan

pada faktor lingkungan keluarga. Bahwasanya faktor dukungan dari

orang tua baik itu berupa finansi@laupu menanyakan kabar dengan

para narasumber menjadi hal terpenting yang membeseiiksteem

mereka.
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Adapun faktor pembentulselfesteemyang cukup berbeda
diantara narsum yaitu faktor kondisi fisik, dimana sebagian dari narsum
merasa ada perlakuan khusus yang didapatkan yaitu narsum AM dan
MSM, meskipun begitu ada hal yang menarik bahwasanya yang merasa
mendapatkan perlakuan khusus adalalrsum yang berjenis kelamin
laki-laki saja, sedangkan narsum perempuan merasa mereka

diperlakukan sama dengan yang lainnya

Lingkungan social menempati urutan kedua dalam dominasi
faktor pembentulseltesteenpada narasumber. Narasumber memiliki
lingkungan social yang mampu support didalam organisasi, meskipun
begitu narsum AM sebagai contohnya, ia justru menganggap support
sistemnya adalahnya diri sendiri, dengan kata lain ia tidak memiliki
support system sepeerti narasumber lainnya yang memiliki support

system teman didalam organisasi

. Pembahasan
Keempatnarasumbemerupakan mahasiswa UIN Raden Mas Said

Surakarta. para mahasiswa yang menjadrasumbermerupakan
seorang santriwan atau santriwati. Para mahasiswa yang menjadi
narasumbetinggal di pondok pesantren yang tidak jauh dari kampus
UIN Raden Mas Said Surakartéeempanharasumbemerupakan santri
yang sudah di pondok pesantren selama lebih dari 2 tahun. para
narasumbeyang dipilih merupakan Santri yang mengikuti organisasi di
kampus UIN Raden Mas Said Surakarta

Mahasiswa santri yang berorganisasi memiliki faktor pembentuk
selfesteem yang berbedeeda. Faktor yang pembentuk yang pertama

adalah jenis kelamin, latar belakang keempairasumberyang
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merupakan seorang santri/samén pondok pesantren tempat keempat
narasumber menimba ilmu keagamaan. Pondok pesantren
mempengaruhi kepercayaan diri keempat narasumber yang telah
membekali mereka ilmu sehingga lebih percaya diri

Faktor yang kedua adalah Intelegensi, keempat narasumber
memiliki cara masingnasing guna membagi waktu mereka antara
perkuliahan, pondok dengan organisasi. Cara keempat narasumber
tidaklah sama dalam membagi waktu. Narsum AM memilih untuk
terlebih dahulu memilih jobdesknya agar bisa membagi waktu dengan
pondokiya, narsum MSM, KN dan SM memiliki jadwal yang sudah
tertata sehingga mereka akan menentukan prioritas waktu mereka
berdasarkan jadwal yang telah mereka tetapkan.

Faktor yang ketiga adalah kondisi fisik. Terdapat perbedaan
perlakuan diantara narasumbemdna 2 narasumber yaitu AM dan
MSM merasa diperlakukan special sebagai mahasiswa yang berlatas
belakang santri, sedangkan 2 narasumber lainnya, KN dan SM merasa
tidak ada perlakuan khusus terhadap mereka. Narsum AM dan MSM
merupakan narasumber ldkki sedangkan narsum KN dan SM
merupakan narasumber perempuan. Narasumberlakikidalam
penelitian ini lebih mendapat perlakukan special didalam organisasi.

Faktor selanjutnya ke empat adalah Lingkungan Keluarga. Keempat
narasumber memiliki ketergantungan d&atan yang kuat terhadap

keluarga terlebih pada orang tua mereka. Orang tua mesyagiot
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systemmereka yang paling aktif menanyakan kabar dan memantau
kondisi keempat narasumber sehingga jalannya perkuliahan, organisasi
dan kegiatan pondok berjalan baik, keempat narasumber dipercaya oleh
kedua orang mereka dalam berkegiatan organisasi dengan tidak
mengesampingkan kesehatan, perkuliahan dan kegiatan di pondok
pesantren.

Faktor kelima adalah lingkungan social. Keempat narasumber
menunjukan rasa tanggung jawab yang baik disaat menerima tanggung
jawab tugas organisasi mampu melakukannya dengan baikabDeng
bertanggung jawabnya narasumber kepada tuggsnya, keempat
narasumber tersebut memperoleh kepercayaan oleh teman se
organisasinya sehingga keempat narasumber tersebut terus bisa
dipercaya dalam tugdsgas organisasi.

Faktor keenam adalah Motivagieempat narasumber menunjukn
adanya semangat ketika berada didalam organisasi yang ditempati.
Meskipun begitu narasumber tidak semua memiliki harapan akan
bagaimana jalannya organisasi mereka kedepannya, seperti narasumber
AM yang sama sekali tidak menggkap harapan apa yang seharusnya
ada di organisasinya, meskipun begitu keempat narasumber
mengungkapkakesenangannya ketika berada di organisasi.

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti untuk mengetahui
faktor pembentuk selfesteem yang domina pada mahasiswa

berorganisasi yang berlatar belakang santri di UIN Raden Mas Said
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Surakarta. Faktor pembentukelfesteem sendiri terbentuk dari
pengalamaipengalaman individu dengan lingkungannya baik itu dari
penghargaan, penerimaan, perlakuan dan parharang lain terhadap
individu tersebut (Ghufron & Risnawita, 2014). Faktor pembentuk self
esteem yangaling banyak dijawab oleh narasumioiekkampus UIN
Raden Mas Said adalah Faktor lingkungan keluarga

Faktor yangpaling banyaklitemukan oleh peneliini sesuai dengan
teoru pembentuk sedsteem dalam aspek lingkungan keluarga seperti
yang dikemukakan oleh Coopersmith dan Stanley tahun &éélah
perlakuan adil, pemberian kesempatan untuk aktif dan mendidik anak
yang demokratis akan membuat anak nagad harga diri yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor pembentuk-ssiéem pada
mahasiswa berorganisasi yang berlatar belakang santri di UIN Raden
Mas Said Surakarta adalah faktor pembentukestfem dalam aspek
lingkungan keluarga. Hasil ath yang sudah dipaparkan juga
menunjukan bahwa orang tua menjadi faktor terpenting dalam

lingkungan keluarggang paling banyak disebutkan oleh narasumber
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan penéétiganmetode

kualitatif dengan menggunakan pendeketan fenomenologi yang telah
penulis paparkan di bab sebelumnya dan dapat disimpuédaar
pembentuk seléesteem yang dominan pada mahasiswa berorganisasi
yang berlatar belakang santri di UIN Raden Mas Said Surakdaiah
sebagai berikut.

. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwdi #ampus UIN
Raden Mas Sajthktor pembentuk sedsteem yang dominaadalah
peran orang tua yang senantiasa mengarahkan dan membentuk
kepercayaan diri individu dengan dorongan maupun dukungan finansial
dan lainlain. Hasil penelitian mengungkaahwasanya faktor
pembentuk selésteem mahasiswa berorgsasi pada mahasiswa yang
berlatar belakang santri di UIN Raden Mas Said Surakarta dominan
pada aspek keluarga, meskipun begitu narasumber yang telah
diwawancarai menunjukan keunikan dalam memberikan jawaban, ada
yang merasa penting dalam berpenampilarrghmisasi, ada pula yang
berpendapat tentang santri yang di istimewakan. Tentunya dalam hal
inipeneliti menemukan interaksi yang baik pada narasumber dengan
orang tua nya sehingga mereka merasa orang tua lah yang sangat

berperang dalam faktor pembetuk sedteem mereka
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B. Saran

Peneliti menemukan bahwa keunikan pada aspek lingkungan social
yang menganggap mahasiswa beralatar belakang santri di istimewakan
atau di spesialkan masih bisa digali lebih lanjut dasaiiut pandang
analisis yang lain, tentunya mahasiswa yang berkegiatan dipondok
pesantren memiliki cara unik mereka sendiri baik dalam
mengekspresikan sesuatu, atau tentang cara pandang mereka terhadap
sesuatu bisa untuk diteliti lebih lanjut oleh peneliti yang ingimetig
lebih jauh tentnag mahasiswa santri ini, terutama di UIN Raden Mas

Said
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

Lampiran 1 Informed Consent

INFORMED CONSENT

Lembar penjelasan penelitian:

Nama Peneliti  : Cahyati Windu Prihatin
NIM 2171181028

Alamat : Karanganyar, Jawa Tengah

Judul Penelitian : SELF-ESTEEM MAHASISWA AKTIVIS ORGANISASI INTRA
KAMPUS (Studi Fenomologi Faktor-Faktor Pembentuk Self Esteem Pada Mahasiswa Aktivis

Berlatar belakang Santri di UIN RM Said Surakarta)

Peneliti yang bernama Cahyati Windu Prihatin merupakan seorang mahasiswi semester
akhir dari Program Studi Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta.
Saat ini peneliti akan melaksanakan penelitian terkait self esteem pada mahasiswa aktivis
organisasi, yang berjudul “SELF-ESTEEM MAHASISWA AKTIVIS ORGANISASI
INTRA KAMPUS (Studi Fenomologi Faktor-Faktor Pembentuk Self Esteem Pada
Mahasiswa Aktivis Berlatar belakang Santri di UIN RM Said Surakarta)”. Penelitian ini
dilakukan guna memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi. Peneliti meminta

kepada saudara untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah
sukarela. Saudara bebas untuk menerima atau menolak ikut serta dalam penelitian ini, dan
apabila saudara telah memutuskan untuk ikut, saudara juga bebas untuk mengundurkan diri
sebelum hari penelitian dilaksanakan. Keseluruhan data dalam penelitian ini akan diolah hanya
untuk kepentingan penelitian dan akan dijamin kerahasiaannya. Jika saudara memiliki
pertanyaan terkait penelitian ini, saudara dapat menghubungi saya Cahyati Windu Prihatin

dengan nomor telepon 083871211053,e-mail cahyatiwindu245@gmail.com.

Sukoharjo.

Peneliti

Cahyati Windu Prihatin
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Lampiran 2 Surat Pernyataan Persetujuan

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Berdasarkan lembar penjelasan Informed Consent yang telah saya baca dan diskusikan, saya
yang berketerangan di bawah ini:

Nama ZNU\MMQJ Qhat! Mupaton
Usia ),
Asal Pondok: PO Al MuSfofa ;\9‘3“;‘,4.

Bersedia untuk terlibat dan berpartisipasi aktif dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan dalam kegiatan penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan
dari pihak manapun. Saya bersedia terlibat penuh dan aktif selama proses penelitian sesuai
dengan kapasitas yang saya miliki. Saya mengetahui bahwa identitas dan informasi vang saya
berikan akan DIRAHASIAKAN dan tidak akan disampaikan secara terbuka kapada khalayak
umum. Meskipun saya telah menyatakan untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini dengan

penuh kesadaran, saya bebas untuk mengundurkan diri sebelum hari penelitian dilaksanakan.

gharjo.[). ke ba- )




INFORMED CONSENT

Lembar penjelasan penelitian:

Nama Peneliti  : Cahyati Windu Prihatin

NIM 2171181028

Alamat : Karanganyar, Jawa Tengah

Judul Penelitian : SELF-ESTEEM MAHASISWA AKTIVIS ORGANISASI INTRA

KAMPUS (Studi Fenomologi Faktor-Faktor Pembentuk Self Esteem Pada Mahasiswa Aktivis
Berlatar belakang Santri di UIN RM Said Surakarta)

Peneliti yang bernama Cahyati Windu Prihatin merupakan seorang mahasiswi semester
akhir dari Program Studi Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta.
Saat ini peneliti akan melaksanakan penelitian terkait self esteem pada mahasiswa aktivis
organisasi, yang berjudul “SELF-ESTEEM MAHASISWA AKTIVIS ORGANISASI
INTRA KAMPUS (Studi Fenomologi Faktor-Faktor Pembentuk Self Esteem Pada
Mahasiswa Aktivis Berlatar belakang Santri di UIN RM Said Surakarta)”. Penelitian ini
dilakukan guna memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi. Peneliti meminta

kepada saudara untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah
sukarela. Saudara bebas untuk menerima atau menolak ikut serta dalam penelitian ini, dan
apabila saudara telah memutuskan untuk ikut, saudara juga bebas untuk mengundurkan diri
sebelum hari penelitian dilaksanakan. Keseluruhan data dalam penelitian ini akan diolah hanya
untuk kepentingan penelitian dan akan dijamin kerahasiaannya. Jika saudara memiliki

pertanyaan terkait penelitian ini, saudara dapat menghubungi saya Cahyati Windu Prihatin

Sukoharjo,

Peneliti

Cahyati Windu Prihatin

75



76

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Berdasarkan lembar penjelasan Informed Consent ¥

ang telah saya baca dan diskusikan, saya
vang berketerangan di bawah ini:

Nama Y AhMa& M“’U'Up.
Usia © 19 dhun

Asal Pondok: Vondpe  Pesctntien AlMurthope  Noeboon | Sauwf 2y olaly

~

Bersedia untuk terlibat dan berpartisipasi aktif dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan dalam kegiatan penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan
dari pihak manapun. Saya bersedia terlibat penuh dan aktif selama proses penelitian sesuai
dengan kapasitas yang saya miliki. Saya mengetahui bahwa identit

as dan informasi yang saya
berikan akan DIRAHASIAKAN

dan tidak akan disampaikan secara terbuka kapada khalayak

umum. Meskipun saya telah menyatakan untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini dengan

penuh kesadaran. saya bebas untuk mengundurkan diri sebelum hari penelitian dilaksanakan.

Sukoharjo.(3 Sep-22
i z
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